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ABSTRAK 

Rencana pembangunan Bandara NYIA (New Yogyakarta International Airport) di Kulon 

Progo dengan berasis Airport City, akan mendorong terjadinya pertumbuhan dan peningkatan 

perekonomian dan pariwisata di Kabupaten Kulon Progo. Perancangan Hotel dengan fasilitas 

MICE di Kawasan Bandara NYIA Kulon Progo merupakan salah satu sarana akomodasi yang 

tidak hanya digunakan untuk memfasilitasi tempat penginapan tetapi juga digunakan sebagai 

perjalanan bisnis. Seiring dengan perkembangan zaman, setiap bangunan sudah kehilangan 

karakter atau kehilangan ciri khasnya di setiap daerah karena saat ini mayoritas bangunan 

meggunakan tipologi barat. Bandara NYIA nantinya juga didesain untuk mencapai satu titik 

tujuan agar pengguna bisa merasakan sensasi baru tanpa kehilangan akar budaya Jogja. Oleh 

karena itu untuk melestarikan unsur-unsur budaya khas DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) yang 

kemudian diperbaharui dengan sebuah karya yang lebih modern dengan mencampurkan nilai-

nilai tradisional lokal. Maka perancangan menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. 

Permasalahan pada perancangan ini adalah bagaimana sebuah hotel dapat menyediakan fasilitas 

yang mampu memenuhi kebutuhan penumpang yang transit, mewadahi wisatawan, meeting 

room bagi tamu hotel yang sedang melakukan bisnis yang juga merupakan penumpang dari 

sebuah pesawat, dan merancang hotel yang terintegrasi dengan fungsi bandar udara. Tujuan dari 

perancangan ini adalah untuk merancang hotel yang mampu mewadahi kebutuhan fasilitas 

akomodasi bandara di Kulon Progo. 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini yaitu identifikasi masalah dan 

pengumpulan data yang mencakup dua kategori. Katergori pertama adalah pengumpulan data 

primer meliputi survey lapangan dan dokumentasi, kategori kedua adalah pengumpulan data 

sekunder meliputi studi pustaka, dan studi banding. Data keseluruhan yang telah di dapatkan 

kemudian diterapkan pada analisis tapak, program ruang, fungsi dan bentuk bangunan yang 

menghasilkan perancangan Hotel dengan Fasilitas MICE di Kawasan Bandara NYIA Kulon 

Progo yang tidak hanya digunakan sebagai tempat untuk beristirahat tetapi juga dapat digunakan 

sebagai tempat untuk melakukan bisnis. Kemudian bangunan menerapkan konsep dari Neo 

Vernakular seperti tatanan zonasi, dan elemen-elemen visual bangunan. 
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